




A. Latar Belakang 
Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan salah satu bumbu 
dapur yang selalu digunakan oleh ibu rumah tangga untuk menjadi salah satu 
bahan pendukung masakan.  Bahkan bukan hanya umbi nya saja yang dapat 
dimanfaatkan, namun kulit bawang merah ternyata bisa digunakan sebagai obat 
diabetes dengan cara mengolah menjadi minuman.  Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik bulan Juni tahun (2019),  Bawang merah merupakan 
penyumbang inflasi terbesar nomor tiga se-Jawa Tengah, setelah  Cabai merah 
dan angkutan antarkota yaitu sebesar 0,0398 dan inflasi bawang merah pada daerah 
Kudus sebesar 0,1180.  Oleh karena itu bawang merah harus digalakkan sebagai 
budidaya yang menjanjikan. 










Sumber : Badan Pusat Statistik Bulan Juni 2019 
 
Kandungan pada bawang merah yaitu zat gizi dan senyawa aktif(sulfur) yang 
bermanfaat bagi kesehatan,Bawang merah dapat mengoati berbagai penyakit mulai dari 







dll) sampai penyakit yang berat. Misalkan jantung, diabetes mellitus, hipertensi, 
kolestrol jahat).  (Aryanta, 2016). 
Menurut Pasaribu dan Murni (2013)  Penyebab harga jual bawang 
merah dalam negeri tinggi diikuti oleh tingginya biaya produksi bawang merah 
sehingga harga jual kalah saing dengan bawang merah impor.  Tingginya 
volume impor di Indonesia perlu dipertimbangkan bagaimana kondisi bawang 
merah domestik serta faktor-faktor yang menyebabkan minimnya produksi 
bawang merah domestik dan kelebihan pasokan bawang merah impor dalam 
negeri sendiri.  Namun menurut Fauzan (2016)  penyebab tindakan impor yaitu 
permintaan bawang merah dalam negeri tidak dapat dipenuhi karena bawang 
merah di Indonesia yang bersifat musiman sehingga untuk menjaga 
ketersediaan dan kestabilan harga bawang merah dilakukan tindakan impor 
untuk mencapai produktivitas yang maksimal, untuk mencapai produktivitas 
yang maksimal perlu dilakukan ketrampilan dan keuletan ekstra dari setiap 
individu petani yang berpengaruh pada efisiensi teknik budidaya dalam 
aplikasi teknologi budidaya dan pasca panen, kemampuan petani mengolah 
usaha budidaya yangmenghasilkan output maksimum sehingga meminimkan 
volume impor bawang merah di Indonesia. 
Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas bawang merah 
domestik adalah penggunaan pupuk organik.  Pupuk organik dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.  Bahan organik dapat 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, laju 
infiltrasi, menambah unsur hara bagi tanaman, meningkatkan pH tanah dan 
meningkatkan aktivitas biologis tanah. Namun dengan pupuk organik 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terdekomposisi padahal untuk 
bawang merah berumur sangat pendek sehingga kurang optimal.  Salah satu 
bahan organik yaitu berbahan dasar kulit kopi  (Berlian, et al., 2015).  
 Pada daerah Kudus paling utara tepatnya daerah Japan Colo misalnya, 
petani kopi ketika panen raya kopi hanya sekedar memisahkan kulit kopi 





kulit kopi untuk pupuk organik.  Hal itu terjadi kemungkinan petani yang 
belum mengetahui tentang kulit kopi yang sangat keras mampu di manfaatkan 
sebagai bahan organik padat. Namun, pada daerah Batu Malang Jawa Timur 
salah satu petani yang bernama ibu Fitri mengatakan bahwa setiap panen raya 
tiba yaitu pada bulan Juli-Agustus, petani kopi mengolah kulit kopi dengan 
campuran dedak dan fermentor untuk dijadikan pupuk organik, namun 
penjualannya hanya sebatas daerah Malang    
   Pada penelitian, Dzung et al. (2013)  kulit kopi mengandung kalium 
yang baik yang dapat menambah kesuburan,  di Vietnam untuk proses 
pengomposan dan mampu memberikan ke efektifan waktu dalam proses 
penguraian,  saat proses pengomposan diperlukan bahan tambahan 10% 
kotoran sapi, 2% kapur, 0,5% urea dan 60% air untuk menambah kandungan 
pospor untuk tanaman, karena tanaman membutuhkan C/N ratio yang tinggi. 
Pada pembuatan kompos penutup kompos dengan memanfaatkan dedaunan 
dan juga jerami.  Pada penelitian Berlian et al. (2015)  pemberian limbah kulit 
kopi robusta terhadap cabai keriting dengan dosis tertinggi yaitu 90 gram 
pertanaman mampu meningkatkan hasil cabai pada parameter antara lain tinggi 
tanaman 80 cm, jumlah daun 171,33, 23,5 buah dan 35,71 gram berat buah.  
Pembuatan kompos mencampurkan kulit kopi, dedak, EM4, gula pasir dan air.  
Afrizon (2015) meneliti pembuatan kompos komposisi berbeda-beda dengan 
bahan dasar yang sama yaitu kulit kopi menhasilkan kesimpulan komposisi 
yang terbaik yakni kandungan kopi 80%, pupuk kandang 10% dan padi 10%  
pembuatan kompos dengan cara mencampur kulit kopi, dedak padi, pupuk 
kandang, bioaktivator, gula, air, terpal kemudian difermentasi selama 4 
minggu. 
 Namun untuk tanaman bawang merah menggunakan pupuk 
kompos kulit kopi saja belum mampu memenuhi kebutuhan bawang merah 
karena kandungan nutrisi Fosfor dan Kalium pada kompos kulit kopi sangat 
rendah oleh karena itu diperlukan pupuk majemuk NPK Phonska, selain 





kandungan Sulfur pada Phonska yang dapat menimbulkan rasa pedas pada 
bawang merah.  Menurut Hasibuan dalam jurnal Dirgantari et al. (2016)  
pengunaan pupuk tunggal dapat menambah biaya pemupukan sebagai 
alternative menghemat biaya maka digunakan pupuk majemuk sebagai 
alternative pupuk tunggal.  Salah satu contok pupuk majemuk adalah pupuk 
NPK yang terdiri lebih dari satu unsur hara. Pupuk majemuk penyebaran dapat 
merata, dan juga memberi keuntungan pada pengurangan biaya pemupukan, 
dan juga biaya penyimpanan   Kebutuhan unsur hara untuk satu jenis tanaman 
tergantung dari umur tanaman, iklim dan jenis tanaman.  NPK dapat 
memberikan jumlah dan bobot umbi bawang merah meningkat NPK sebagai 
sumber energi untuk proses pertumbuhan bawang merah.  Aplikasi pupuk 
dapat dilakukan dengan berbagai dosis, namun aplikasi yang paling baik yaitu 
NPK 15-15-15 dosis 800 kg/ha.  
Salah satu senyawa aktif pada bawang merah yaitu senyawa zat allisin.  
Pada senyawa zat allisin memberikan efek positif yaitu Alergenik, 
antiaterosklerotik, antibakteri, antibiotic,  antidiabetes, antiflu, antihipertensi, 
antiinflamasi,  antioksidan, antiplatelet, antiseptik, antitrigliserida, antitumor, 
antiviral, candidisida, fungisida, hipoglikemik, imunostimulan.  Senyawa aktif 
Allisin diperoleh dari Senyawa Sulfur.  (Kusumawardani dalam Aryanta, 2019)  
Senyawa zat allisin akan bertambah apabila ditambah pupuk yang memiliki 
unsur hara sulfur, salah satunya pada pupuk NPK Phonska yang memiliki 
unsur sulfur 10%.  Allisin memberikan memberikan rasa dan aroma pedas pada 
bawang merah. 
Isnaeni dalam jurnal Dirgantari et al. (2016)  Penyebab kadar bahan 
organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan salah 
satunya ialah penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka 
panjang.  Untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah diperlukan 
kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik yang tepat. Hal ini jika 





Pada penelitian Mehran et al. (2016) tentang pertumbuhan dan hasil 
beberapa varietas bawang merah (Allium ascalonicum L.) yaitu varietas 
Pikatan, Mentes, Pancasona, Trisula yang terbaik adalah varietas Pancasona, 
sedangkan dosis yang digunakan adalah 200 kg NPK, 400 kg, dan 600 kg, hasil 
yang terbaik diperoleh pada dosis 600 kg/ha berpengaruh nyata terhadap  1,60 
umbi, dan 1,28 umbi kering perumpun dan perplot. 
 Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang pengaruh kompos 
kulit kopi dan pupuk NPK Phonska pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah (allium ascalonicum L.) upaya memanfaatkan limbah kulit kopi 
dan juga sebagai mengurangi pupuk anorganik. . 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Adakah pengaruh dosis kompos kulit kopi terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) ? 
2. Adakah pengaruh dosis pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) ? 
3. Adakah interaksi antara perlakuan dosis pupuk kulit kopi dan dosis 
pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah 
(Allium ascalonicum L.) ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Mengetahui pengaruh dosis kompos kulit kopi terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 
L.) 
2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK Phonska terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 
L.) 
3. Mengetahui adanya interaksi antara dosis kompos kulit kopi dan 
dosis pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 






1. Dosis kompos kulit kopi  berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
2. Dosis pupuk NPK Phonska berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
3. Diduga terdapat interaksi antara dosis kompos kulit kopi dan dosis 
pupuk NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
